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Abstrak: Kehidupan ekonomi Indonesia sehari-hari ditopang oleh jutaan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) yang tersebar di seluruh Indonesia. Namun dengan terjadinya Covid-19 ber-
dampak pada bisnis karena pembatasan mobilitas yang pada akhirnya telah mengurangi basis pelanggan
dan rantai pasokan yang terputus. Sementara pandemi telah mengakibatkan penutupan banyak lini
bisnis, akan tetapi di sisi lain ternyata telah mendorong banyak pelaku UMKM untuk mengadopsi
solusi digital dan membuktikan kapasitas UMKM untuk tetap tangguh pada era post-pandemic 19.
Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menerapkan metode kewirausahaan
digital dalam membentuk dan memberdayakan UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya
agar mampu bertransformasi menjadi UMKM berbasis digital di era post-pandemic. Metode pelak-
sanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan menjelaskan konsep kewirausahaan digi-
tal serta memberikan pelatihan kewirausahaan digital kepada enam pemilik UMKM Kecamatan
Wonokromo Kota Surabaya oleh tim dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA)
Surabaya. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu mentransformasi enam pemilik
UMKM menjadi sangat inovatif dan terdorong menggunakan kiat dan panduan berwirusaha berbasis
digital sehingga memiliki keterampilan transformasi digital di era post pandemic. Kesimpulan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bahwa meskipun UMKM secara independen proaktif
dalam mengadopsi solusi digital agar tetap kompetitif, kebijakan pemerintah sangat penting untuk
membantu mereka memanfaatkan peluang, dan mengamankan masa depan mereka. Hal ini termasuk
dukungan finansial untuk memungkinkan pelaku UMKM menyiapkan sistem kewirausahaan secara

digital.
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PENDAHULUAN

Sektor UMKM adalah penyumbang terbe-
sar dan substansial bagi perekonomian Indone-
sia. Akan tetapi pada faktanya banyak UMKM
yang tidak mampu bersaing secara kompetitif di
pasar global. Subardjo dan Rahmawati (2022)
menyatakan bahwa sebagian besar kendala
UMKM adalah sulitnya akses keuangan, harga
bahan baku, kurangnya pemahaman terhadap
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teknologi, tidak efisien biaya produksi, keteram-
pilan manajemen, serta batasan area penjualan.
Kemudian dengan adanya Covid-19 dampaknya
jauh lebih buruk daripada krisis kesehatan lain
yang dialami di Indonesia karena pembatasan
yang merugikan semua lini bisnis termasuk di
antaranya usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang juga terkena dampaknya. Hal
ini disebabkan pula sebagian besar UMKM masih
menjalankan bisnisnya secara offline. Penelitian
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tentang efek dari Covid-19 pada UMKM Indo-
nesia tidak hanya fokus pada proses adopsi
transformasi digital, akan tetapi lebih berkon-
sentrasi pada dampak ekonomi. Hasil survei
terhadap 5.800 pelaku UMKM di Indonesia
menemukan bahwa hampir 50% bisnis UMKM
telah ditutup sementara dan hampir semua penu-
tupan ini karena adanya Covid-19 (Harel, 2021).
Kondisi tersebut menyebabkan UMKM meng-
ubah operasi bisnisnya. Untuk bertahan dalam
situasi pandemi tersebut, UMKM perlu berino-
vasi dalam proses bisnis mereka untuk memper-
tahankan usaha dan eksistensi mereka. Hal ini
juga dipicu oleh perubahan perilaku konsumen
dan peta persaingan usaha yang perlu dicapai
karena pembatasan aktivitas masyarakat. Sehing-
ga terjadi perubahan perilaku konsumen yang
lebih mengandalkan teknologi digital sebagai
instrumen untuk membantu mereka memenuhi
kebutuhan selama tinggal di rumah.

Dengan fenomena tersebut menyebabkan
bisnis online kehadirannya menjadi meningkat.
Jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UM-
KM) melakukan transaksi di e-commerce terbe-
sar di Indonesia platform yaitu Shopee dan
Tokopedia, meningkat sebesar lebih dari 50%
hingga 2021 (Burhan, 2021). Digitalisasi telah
dikenal selama bertahun-tahun sebagai konsep
yang digunakan untuk menjelaskan penggunaan
teknologi dalam kegiatan bisnis. Digitalisasi
adalah eksploitasi peluang digital, sedangkan
transformasi digital didefinisikan sebagai proses
yang digunakan untuk merestrukturisasi ekono-
mi, institusi, dan masyarakat di tingkat sistem
(Zhang, Xu dan Ma, 2022). Digitalisasi ini
telah terbukti dapat membantu UMKM meng-
atasi efek buruk dari pandemi.

Fenomena digitalisasi menimbulkan banyak
implikasi bagi pelaku bisnis. Kewirausahaan digi-

tal muncul melalui aset teknologi seperti internet
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dan informasi dan informasi teknologi (Le Dinh
et al., 2018). Kewirausahaan digital adalah sub-
kategori kewiraswastaan di mana beberapa atau
semua hal yang bersifat fisik dalam organisasi
tradisional telah didigitalkan. Perspektif wira-
usaha digital ini dapat digunakan secara luas
oleh UMKM dalam operasinya untuk menjaga
keberlanjutannya. He (2019) menyatakan bahwa
kewirausahaan digital adalah subkategori kewira-
usahaan di mana sebagian dari semua atau semua
usaha kewirausahaan berlangsung secara digi-
tal, bukan format tradisional. Jadi dapat dikata-
kan bahwa kewirausahaan digital sebenarnya
adalah bagian dari kewirausahaan, tetapi dalam
perspektif digital. Le Dinh et al. (2018) mengata-
kan bahwa kewirausahaan digital adalah cara
baru untuk menciptakan dan melakukan bisnis,
dengan mengambil format bisnis tradisional. Ke-
wirausahaan digital ada berdasarkan dua disiplin
ilmu: manajemen (khususnya kewirausahaan)
dan sistem informasi. Sehingga tujuan dari peng-
abdian kepada masyarakat ini adalah untuk me-
nerapkan metode kewirausahaan digital dalam
membentuk dan memberdayakan UMKM Keca-
matan Wonokromo Kota Surabaya agar mampu
bertransformasi menjadi UMKM berbasis digi-
tal di era post-pandemic.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dimulai dari identifikasi ma-
salah yang dihadapi oleh enam pemilik UMKM
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya terutama
di era post-pandemic. Kemudian, tim pengabdian
kepada masyarakat dari Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya berini-
siasi untuk membantu enam pemilik UMKM
tersebut mengatasi permasalahan yang mereka

hadapi dengan memberikan penerapan metode



Mia Ika R., et al. / Menciptakan Ketangguhan UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya di Era Post-Pandemic
dengan Pendekatan Kewirausahaan Digital / LeECOM, Vol. 4, No. 2, November 2022, 159-164

Gambar 1 Penjelasan Konsep Kewirausahaan Digital
Sumber: Data yang diolah, 2022

kewirausahaan digital yang dirasa tepat dan
solutif. Adapun pelatihan yang diberikan adalah
dengan: (1) menjelaskan konsep kewirausahaan
digital, (2) memberikan bimbingan teknis kepada
enam pelaku UMKM di Kecamatan Wonokromo
Kota Surabaya yang dibantu oleh narasumber
dari Shopee di mana bimbingan teknis tersebut
mencakup praktik kewirausahaan digital dengan
membuat akun toko pada salah satu market-
place yakni Shopee serta melaksanakan proses
penjualan produk di Shopee, serta (3) monitor-
ing dan evaluasi juga dilakukan kepada enam
pelaku UMKM tersebut untuk memastikan ting-
kat keberhasilan pasca pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
oleh tim pengabdian kepada masyarakat STIESIA
Surabaya dilaksanakan guna keenam pemilik
UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya
dapat menjadi pemilik UMKM yang cakap digi-
tal. Adapun keenam pelaku UMKM tersebut
antara lain: (1) Mama Dewa, (2) Fio Aksesoris,
(3) Batik Sapulidi ISOKUIKI, (4) Aqwina Col-
lection, (5) Noya Store, dan (6) Erdua.

Adapun deskripsi dari masing-masing jenis
produk pelaku UMKM akan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Deskripsi Jenis Produk UMKM Kecamatan Wonokromo

Kota Surabaya
No. Nama UMKM Jenis Produk
UMKM
1 Mama Dewa Makanan
2 Fio Aksesoris Handycraft
3 Batik Sapulidi ISOKUIKI  Batik
4 Agwina Collection Handycraft
5 Noya Store Konveksi/Garmen
6 Erdua Makanan

Sumber: Data yang diolah, 2022
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Gambar 2 Bimbingan Teknis Pembuatan Toko di Shopee
Sumber: Data yang diolah, 2022

Dari Tabel 1 dapat terlihat bahwa kebera-
gaman dari jenis-jenis produk UMKM yang
akan menerima pelatihan bimbingan teknis. Se-
telah menerima bimbingan teknis pembuatan
toko di Shopee, tahapan berikutnya akan dilaku-
kan evaluasi tingkat keberhasilan keenam pelaku
UMKM dalam menjalankan toko di Shopee.

Dari grafik pada Gambar 3 dapat dikatakan
tingkat keberhasilan pelaku UMKM yang men-

dapatkan bimbingan teknis lebih dari 50% ber-
hasil membuat toko di Shopee. Kedua UMKM,
yaitu Mama Dewa dan Fio Aksesoris di saat
menerima pelatihan, kendala yang dihadapi
adalah kegagalan dalam jaringan internet yang
tidak stabil. Oleh karena itu, hingga saat akhir
pelatihan tetap tidak berhasil membuat toko di
Shopee.

Tingkat Keberhasilan UMKM
Membuat Toko di Shopee
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Gambar 3 Grafik Tingkat Keberhasilan UMKM dalam Membuat Toko di Shopee
Sumber: Data yang diolah, 2022
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Gambar 4 Contoh Toko di Shopee dari Batik Sapu Lidi ISOKUIKI dan Naya Store
Sumber: Data yang diolah, 2022

Tahapan yang terakhir dari kegiatan peng-
abdian kepada masyarakat adalah melakukan
evaluasi dan monitoring atas bimbingan teknis
yang telah dilakukan. Kedua pelaku UMKM yang
tidak berhasil dalam membuat toko di Shopee,
tetap dilakukan bimbingan secara online (Whats-
App Group) sehingga target dari program ini tetap
dapat tercapai secara maksimal. Sementara itu,
keempat pelaku UMKM yang berhasil membuat
toko di Shopee, akan memberikan data kepada
tim STIESIA Surabaya hingga 30 hari setelah
pendampingan dan pelatihan atas data penjualan
mereka terutama penjualan yang dijalankan mela-
lui Shopee. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, konsep dari kewirausahaan digi-
tal dapat melekat pada UMKM dan kesadaran
untuk siap menjadi UMKM yang berbasis digital
menjadi lebih kuat sehingga UMKM berbasis
kewirausahaan digital ini akan tangguh dalam
menghadapi post-pandemic.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih diberikan kepada
keenam pelaku UMKM Kecamatan Wonokromo
Kota Surabaya yang berkenan menjadi mitra
masyarakat atas kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang diselenggarakan oleh Tim
STIESIA Surabaya. Serta tidak lupa ucapan
terima kasih kepada institusi Sekolah Tinggi
IImu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
yang telah mendukung pendanaan sehingga
kegiatan ini dapat terlaksana dengan sukses.

KESIMPULAN

Pada era post-pandemic ini, tidak hanya
pelaku bisnis berukuran besar yang harus mere-
volusi manajemen strategis mereka, akan tetapi
usaha kecil, mikro, dan menengah (UMKM)

juga wajib untuk mengevaluasi strategi usaha
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yang adaptable. Kewirausahaan digital merupa-
kan strategi yang tepat untuk UMKM agar
mampu bersaing dan tangguh di era post-pan-
demic ini. Dengan kesadaran untuk memperluas
channel penjualan secara digital, keenam pelaku
UMKM diberikan pelatihan serta bimbingan
teknis oleh tim STIESIA Surabaya untuk mem-
buat toko di Shopee. Tidak semua pelaku UM-
KM berhasil membuat toko di Shopee karena
adanya ketidakstabilan jaringan internet saat
pelatihan. Dari hasil evaluasi dan monitoring,
keenam pelaku UMKM berhasil untuk melaku-
kan penjualan di Shopee. Semua pelaku UMKM
merasa bahwa kesadaran untuk berwirausaha
secara digital sangat membantu mereka untuk
bertahan dan menjadi UMKM tangguh dengan
ketidakpastian ekosistem bisnis di masa yang

akan datang.
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